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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak etanol biji kopi pinogu (Coffea canephora var.robusta)
mempunyai aktivitas sebagai antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus
aureus, Eschericia coli, namun pada jamur Candida albicans tidak terdapat

aktivitas antimikroba.

Saran
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan isolasi dan karakterisasi
senyawa lain yang terkandung dalam biji kopi pinogu (Coffea canephora
var.robusta)
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menguji aktivitas ekstrak etanol biji
kopi pinogu (Coffea canephora var.robusta) terhadap bakteri dan jamur yang
berbeda serta metode ekstraksi dan pelarut yang berbeda.
Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antimikroba ekstrak biji
kopi pinogu (Coffea canephora var.robusta) untuk pengembangan obat
herbal.
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